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Abstract 

This study aims to determine the effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model on the 
mathematics learning outcomes of 10th grade students at SMAN 1 Maron on the subject of Three-Variable 
Linear Equation Systems (SPLTV). The research approach used is quantitative with a quasi-experimental 
design of the pretest–posttest control group type. The research subjects consisted of two classes, namely 
the experimental class that used the PBL model and the control class that used conventional methods, each 
consisting of 36 students. The research instrument was a learning outcome test with 20 questions that had 
been validated and were reliable (α = 0.87). Data analysis used independent t-tests, N-Gain, and Cohen's d 
effect size. The results showed that the average posttest score of the experimental class was 87.42, higher 
than that of the control class, which was 77.56. The t-test produced a 𝑡𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒=6.312 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒= 1.994 with a 
significance value of 0.000 < 0.05. The N-Gain value of the experimental class was 0.78 (high category) and 
the effect size was 1.47 (very large category). The application of PBL proved to be effective in improving 
mathematics learning outcomes, encouraging critical thinking, and building student cooperation and 
independence. This model is relevant to be applied in the Merdeka Curriculum because it is student-
centered and fosters 21st-century skills. 

Keywords: Problem-Based Learning, learning outcomes, mathematics, SPLTV. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Maron pada materi Sistem Persamaan Linear 
Tiga Variabel (SPLTV). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu tipe pretest–posttest control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional, masing-masing berjumlah 36 siswa. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dengan 
20 butir soal yang telah divalidasi dan reliabel (α = 0,87). Analisis data menggunakan uji-t independen, 
N-Gain, dan effect size Cohen’s d. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai posttest kelas 
eksperimen sebesar 87,42 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 77,56. Uji-t menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

6,312 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,994 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,78 
(kategori tinggi) dan effect size sebesar 1,47 (kategori sangat besar). Penerapan PBL terbukti efektif 
meningkatkan hasil belajar matematika, mendorong berpikir kritis, serta membangun kerja sama dan 
kemandirian siswa. Model ini relevan diterapkan dalam Kurikulum Merdeka karena berpusat pada 
siswa dan menumbuhkan keterampilan abad ke-21. 
 
Kata kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, matematika, SPLTV 

 
 

mailto:silfadw03@gmail.com
mailto:silfadw03@gmail.com1
mailto:babulbahrudin@gmail.com2


e-ISSN: 3063-3923,  
2(1) September, 2025 
Page: 88-98 

Proceedings of 
Annual Conference of Education (ANCED) 

 

Pengaruh Penggunaan Metode Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di 
SMAN 1 Maron 

89 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu 

dasar yang memiliki peranan penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis, 

sistematis, kritis, dan kreatif(Nurani, 2022). 

Melalui pembelajaran matematika, peserta 

didik dilatih untuk bernalar dan menyusun 

argumen berdasarkan data, fakta, dan 

hubungan logis antarkonsep. Dalam konteks 

pendidikan abad ke-21, kemampuan tersebut 

menjadi modal utama bagi siswa untuk 

menghadapi tantangan global yang semakin 

kompleks. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills atau HOTS) 

seperti analisis, sintesis, dan evaluasi kini 

menjadi fokus utama dalam proses 

pembelajaran modern(Inge Putri R Lisya et 

al., 2022). 

Namun demikian, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika di banyak sekolah masih 

menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan 

pengamatan di beberapa sekolah menengah 

atas, termasuk SMAN 1 Maron, siswa masih 

memandang matematika sebagai pelajaran 

yang sulit, abstrak, dan menakutkan 

(WULANDARI, 2023). Hal ini sejalan dengan 

hasil wawancara dengan guru matematika 

setempat yang menyatakan bahwa sebagian 

besar siswa belum memahami makna 

konseptual dari materi yang diajarkan, 

terutama pada topik Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV). Siswa sering 

kali hanya menghafal prosedur atau rumus 

tanpa memahami keterkaitan antarvariabel di 

dalam sistem persamaan. 

Pembelajaran matematika di sekolah 

tersebut juga masih didominasi oleh metode 

ceramah dan latihan soal yang berulang. Guru 

lebih banyak berperan sebagai sumber 

informasi tunggal, sementara siswa berperan 

sebagai penerima pasif. Kondisi ini 

menjadikan proses pembelajaran kurang 

bermakna karena siswa tidak dilibatkan 

secara aktif dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri. Sejalan dengan pandangan 

(Sinaga, 2022), pembelajaran yang terlalu 

berpusat pada guru akan membatasi potensi 

berpikir kritis siswa dan menghambat 

mereka dalam menemukan konsep secara 

mandiri. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran 

yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga mendorong siswa membangun 

pemahaman melalui pengalaman belajar yang 

bermakna(Ramadania & Aswadi, 2020). Salah 

satu pendekatan yang relevan adalah Problem 

Based Learning (PBL). PBL merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan masalah 

nyata sebagai konteks bagi siswa untuk 

belajar berpikir kritis dan memecahkan 

masalah secara mandiri maupun 

kolaboratif(Ardianti et al., 2022). Menurut 

(Moradi et al., 2022), PBL mendorong siswa 

mengkonstruksi pengetahuan melalui proses 

penyelidikan dan refleksi terhadap 

pengalaman belajar mereka. 

Dalam konteks pembelajaran 

matematika, PBL terbukti efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual dan 

kemampuan pemecahan masalah. Penelitian 

Problem Based Learning pada Pembelajaran 

Matematika yang dimuat dalam Jurnal 

Basicedu menyebutkan bahwa PBL 

memungkinkan siswa mengaitkan teori 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

meningkatkan keterampilan berpikir logis 

dan analitis(Aji, 2020). Hasil serupa diperoleh 

dalam studi The Effectiveness of Using 

Problem-Based Learning in Mathematics 

Problem-Solving Ability yang menunjukkan 

bahwa PBL secara signifikan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
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dibanding metode konvensional(Marchy et 

al., 2022). 

Selain meningkatkan kemampuan 

kognitif, PBL juga berkontribusi terhadap 

aspek afektif dan sosial siswa. (Agustin et al., 

2023) menemukan bahwa penerapan PBL 

dalam pembelajaran matematika mampu 

meningkatkan motivasi belajar, rasa ingin 

tahu, serta kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok. (Lubis et al., 2023) juga 

mengungkapkan bahwa PBL dapat 

menumbuhkan kemampuan komunikasi 

matematis dan menurunkan kecemasan 

belajar siswa. Hal ini terjadi karena dalam 

PBL, siswa diberikan kebebasan untuk 

mengemukakan pendapat dan saling bertukar 

ide selama proses penyelesaian masalah. 

Kelebihan PBL juga telah dibuktikan 

melalui studi meta-analisis di berbagai 

tingkat pendidikan. Hasil penelitian The Effect 

of Problem-Based Learning Models on 

Students’ Mathematical Problem-Solving 

Ability menunjukkan bahwa PBL memiliki 

effect size rata-rata sebesar 0,83, yang 

termasuk kategori pengaruh besar terhadap 

kemampuan berpikir matematis siswa 

(Agustinsa et al., 2023). Nilai tersebut bahkan 

melebihi rata-rata effect size intervensi 

pendidikan secara umum yang berkisar di 

angka 0,40. 

Penerapan PBL juga sangat relevan 

dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum ini menekankan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan menumbuhkan 

enam dimensi Profil Pelajar Pancasila: 

beriman dan bertakwa, bernalar kritis, 

mandiri, kreatif, gotong royong, serta 

berkebinekaan global(Lince, 2022). Melalui 

PBL, siswa diajak untuk bernalar kritis dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual, yang merupakan manifestasi 

nyata dari dua dimensi utama profil pelajar 

tersebut. 

Dalam konteks SMAN 1 Maron, 

penerapan model Problem Based Learning 

menjadi langkah strategis untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi SPLTV. 

Guru dapat mengaitkan permasalahan yang 

dihadapi siswa dengan fenomena relevan di 

lingkungan mereka, seperti perhitungan 

anggaran kegiatan atau pembelian barang 

dengan harga berbeda(Tiring et al., 2022). 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

memahami langkah penyelesaian matematis, 

tetapi juga mengerti makna dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan PBL berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 

Maron, serta untuk mengukur besar 

pengaruh (effect size) penerapan PBL 

terhadap peningkatan hasil belajar 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi-experimental 

design), tipe pretest-posttest control group 

design. Subjek penelitian terdiri atas dua 

kelas yang memiliki kemampuan awal relatif 

sama, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL), 

sedangkan kelas kontrol diajar dengan 

metode konvensional berupa ceramah dan 

latihan soal(Marito & Riani, 2022). 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 

Maron, Kabupaten Probolinggo, selama satu 

bulan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2024/2025. Populasi penelitian meliputi 

seluruh siswa kelas XD dan XC yang 

berjumlah 72 siswa. Sampel penelitian dipilih 

dengan teknik cluster random sampling 
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sehingga diperoleh kelas XD sebagai kelas 

eksperimen dan XC sebagai kelas kontrol, 

masing-masing terdiri dari 36 siswa. 

Instrumen penelitian berupa tes hasil 

belajar dengan 20 butir soal pilihan ganda 

yang mencakup dua aspek utama, yaitu 

kemampuan prosedural (menyelesaikan 

SPLTV dengan metode eliminasi dan 

substitusi) dan kemampuan aplikatif 

(menerapkan SPLTV pada masalah 

kontekstual)(Maulidia et al., 2023). Validitas 

instrumen diuji menggunakan korelasi 

Product Moment Pearson dengan hasil 18 

butir soal valid (r > 0,30). Reliabilitas 

instrumen diuji menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha dan diperoleh nilai 0,87, 

menunjukkan reliabilitas tinggi. 

Proses pembelajaran dilakukan selama 

empat kali pertemuan. Guru pamong, Ibu 

Sumiyati, S.Pd., berperan sebagai fasilitator 

yang membantu peneliti mengarahkan 

kegiatan belajar. Pembelajaran PBL dilakukan 

dengan langkah-langkah: (1) orientasi pada 

masalah, (2) eksplorasi informasi dan diskusi 

kelompok, (3) presentasi hasil pemecahan 

masalah, dan (4) refleksi bersama (Yohanes & 

Darmawan, 2022). 

Data dikumpulkan melalui pretest dan 

posttest yang diberikan pada kedua 

kelompok. Analisis data meliputi uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov–

Smirnov, uji homogenitas dengan Levene 

Test, dan uji-t dua sampel independen untuk 

membandingkan hasil belajar antar 

kelompok. Peningkatan hasil belajar diukur 

menggunakan N-Gain, dan besarnya 

pengaruh dihitung menggunakan effect size. 

Semua analisis dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 25 pada taraf signifikansi 

0,05(Azizah & Fauziyah, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 

Maron pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV). Data penelitian 

diperoleh melalui tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest) yang diberikan kepada dua 

kelompok siswa, yaitu kelas eksperimen 

(menggunakan PBL) dan kelas kontrol 

(menggunakan metode konvensional)(Nailil 

Muna et al., 2020). 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

Kelomok Jumlah Siswa Rata-rata pretest Rata-rata posttest 
N-

gain 
Kategori 

Eksperimen (PBL) 36 61,53 87,42 0,78 Tinggi 
Kontrol (Konvensional) 36 60,75 77,56 0,59 Sedang 

      

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai pretest kedua kelompok relatif 

seimbang, yaitu 61,53 untuk kelas 

eksperimen dan 60,75 untuk kelas kontrol. 

Setelah perlakuan, terjadi peningkatan yang 

cukup mencolok pada kelas eksperimen, di 

mana nilai rata-rata posttest mencapai 87,42. 

Sebaliknya, kelas kontrol juga mengalami 

peningkatan namun tidak sebesar kelompok 

eksperimen, dengan rata-rata posttest 77,56. 

Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,78 

termasuk kategori tinggi, sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 0,59 termasuk kategori 

sedang. 

Data ini mengindikasikan bahwa 

penerapan model PBL tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan, tetapi juga mempercepat proses 
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pemahaman konsep SPLTV(I Made Diarta & 

Desak Nyoman Budiningsih, 2023). Aktivitas 

pembelajaran yang berbasis masalah 

membantu siswa membangun keterkaitan 

antara konsep abstrak dengan situasi nyata, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh 

menjadi lebih bermakna dan bertahan lama 

(retained learning). 

Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data 

diuji normalitas dan homogenitas (Alfiah & 

Dwikoranto, 2022). Hasil uji normalitas 

Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,072 untuk kelas 

eksperimen dan 0,086 untuk kelas kontrol (> 

0,05), sehingga data berdistribusi normal. Uji 

homogenitas varians menggunakan Levene 

Test menunjukkan nilai signifikansi 0,114 (> 

0,05), sehingga data bersifat homogen. 

Karena asumsi terpenuhi, analisis 

dilanjutkan dengan uji-t independen untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar 

antara kedua kelompok. 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji-t Nilai Posttest 

Kelompok 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

t-

hitung 

t-tabel (α 

= 0,05) 

Sig. (2-

tailed) 
Keterangan 

Eksperimen (PBL) 36 87,34 6,25 6,312 1,994 0,000 Signifikan 

Kontrol 

(Konvensional) 
36 77,65 7,18 6,312 1,994 0,000 Signifikan 

        

Nilai t-hitung, t-tabel, dan Sig. (2-tailed) 

bersifat sama untuk kedua kelompok karena 

uji-t dua sampel independen menghitung 

selisih rata-rata antar dua kelompok. Baris 

kontrol ditulis ulang agar tabel lebih simetris 

dan mudah dibaca. 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa t-hitung 

sebesar 6,312 lebih besar daripada t-tabel 

1,994 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model PBL dan siswa 

yang diajar menggunakan metode 

konvensional. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian diterima: Model Problem Based 

Learning berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 

Maron. 

Analisis Effect Size 

Untuk mengetahui kekuatan pengaruh 

model PBL terhadap hasil belajar, dilakukan 

perhitungan effect size menggunakan rumus 

Cohen’s d(Rizki Maulani, 2023). 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(𝑆𝐷1

2 +  𝑆𝐷2
2)

2

=  √
(6,252 + 7,182)

2

=  √45,32 = 6,73 

𝑑 =  
𝑀1 − 𝑀2

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
=  

(87,42 − 77,565)

6,73
 =  1,47 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Effect Size (Cohen’s d) Lengkap dan Konsisten 

Kelompok 
Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 

Standar 
Deviasi 

Selisih 
Rata-rata 

SD 
Gabungan 

Effect 
Size (d) 

Kategori 

Eksperimen (PBL) 36 87,42 6,25 9,86 6,73 1,47 
Sangat 
Besar 

Kontrol 
(Konvensional) 

36 77,56 7,18 9,86 6,73 1,47 
Sangat 
Besar 
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Nilai Selisih Rata-rata, SD Gabungan, 

dan Effect Size (d) bersifat sama karena 

perhitungannya berdasarkan gabungan dua 

kelompok. Penulisan ganda dilakukan untuk 

menjaga keterbacaan dan kesetaraan data. 

Nilai effect size sebesar 1,47 termasuk 

kategori sangat besar (very large effect) 

menurut Cohen (1988). Artinya, penerapan 

model Problem Based Learning memberikan 

pengaruh yang kuat dan bermakna terhadap 

hasil belajar matematika siswa(Sirajuddin et 

al., 2023). Rata-rata skor siswa pada kelas 

eksperimen hampir 1,5 standar deviasi lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

menunjukkan perbedaan yang signifikan baik 

secara statistik maupun praktis. 

Analisis Perilaku dan Aktivitas Siswa 

Observasi selama penelitian 

menunjukkan bahwa pada awalnya sebagian 

siswa di kelas eksperimen tampak 

kebingungan menghadapi masalah 

kontekstual tanpa petunjuk langkah 

penyelesaian. Mereka terbiasa menerima 

arahan guru secara langsung. Namun setelah 

guru memberikan panduan berupa 

pertanyaan terbuka seperti “Bagaimana 

hubungan antara ketiga variabel ini bisa 

ditulis sebagai sistem persamaan?”, siswa 

mulai aktif berdiskusi. 

Pada pertemuan-pertemuan 

berikutnya, siswa menunjukkan peningkatan 

keaktifan yang signifikan. Mereka tidak hanya 

menyelesaikan soal tetapi mampu 

menjelaskan alasan logis di balik 

penyelesaiannya. Diskusi kelompok 

berlangsung hidup dan kolaboratif. Siswa 

mulai saling menanggapi ide satu sama lain, 

membandingkan strategi penyelesaian, dan 

menguji kebenaran hasil dengan bukti 

matematis. 

Perubahan perilaku belajar ini 

menggambarkan transisi dari teacher-

centered learning menuju student-centered 

learning, sesuai dengan karakteristik PBL. 

Secara teori, hal ini sejalan dengan Zone of 

Proximal Development Vygotsky, di mana 

interaksi sosial dan bimbingan sebaya 

membantu siswa menginternalisasi konsep 

baru secara lebih bermakna(Suardipa, 2020). 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperkuat 

berbagai studi yang menyatakan bahwa 

Problem Based Learning efektif meningkatkan 

hasil belajar matematika karena mendorong 

siswa untuk memahami konsep melalui 

eksplorasi masalah nyata. Menurut Hmelo-

Silver (2022), PBL menempatkan siswa 

dalam situasi belajar aktif di mana mereka 

harus menganalisis, menilai, dan mencipta 

solusi — seluruhnya melibatkan proses 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills)(Jin & Bridges, 2020). 

Dalam konteks taksonomi Bloom yang 

direvisi, kegiatan siswa dalam PBL meliputi 

memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, hingga mencipta(Rizqi et al., 

2020). Hal ini terlihat ketika siswa mengubah 

permasalahan kontekstual menjadi model 

SPLTV, menentukan metode penyelesaian 

yang sesuai, dan menafsirkan hasilnya. 

Selain aspek kognitif, PBL juga 

berpengaruh pada motivasi dan aspek sosial 

siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri dan 

merasa pembelajaran lebih bermakna karena 

diberi ruang untuk berpendapat dan 

berinisiatif(Fatimah et al., 2023). Hal ini 

sejalan dengan teori Self-Determination dari 

Deci dan Ryan (1985), yang menyebutkan 

bahwa otonomi belajar meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

PBL juga sejalan dengan upaya 

mengembangkan Profil Pelajar Pancasila 

terutama dalam aspek bernalar kritis dan 
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gotong royong(Darwati & Purana, 2021). 

Pembelajaran berbasis masalah menuntut 

siswa untuk berpikir analitis sekaligus 

bekerja sama, menjadikan proses belajar 

lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 

Refleksi Guru dan Implikasi Pendidikan 

Dari hasil refleksi guru pamong, 

penerapan PBL membutuhkan perencanaan 

yang matang, terutama dalam penyusunan 

masalah autentik yang sesuai dengan konteks 

kehidupan siswa. Namun demikian, hasilnya 

sangat positif. Guru mencatat bahwa siswa 

lebih aktif, suasana kelas menjadi lebih hidup, 

dan hasil belajar meningkat signifikan. 

Implikasinya, PBL dapat dijadikan 

model pembelajaran yang strategis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di SMA. Guru diharapkan mampu 

berperan sebagai fasilitator yang 

menumbuhkan keberanian siswa untuk 

berpikir dan berargumentasi. Sekolah dapat 

mengintegrasikan PBL dengan pendekatan 

berbasis proyek untuk memperluas 

penerapannya dalam Kurikulum 

Merdeka(Fathurohman & Lutfi, 2022). 

Bagi peneliti selanjutnya, PBL dapat 

dikombinasikan dengan media digital seperti 

GeoGebra, Desmos, atau simulasi interaktif 

agar siswa dapat mengeksplorasi konsep 

secara lebih visual dan mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

metode pengajaran, tetapi juga pada 

bagaimana guru menciptakan suasana belajar 

yang menantang, bermakna, dan berpusat 

pada siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di SMAN 1 Maron pada siswa kelas 

X dengan jumlah 72 responden (36 siswa 

kelas eksperimen dan 36 siswa kelas 

kontrol), dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika pada 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

(87,42) lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol (77,56). Uji-t menghasilkan nilai t-

hitung sebesar 6,312 dengan t-tabel 1,994 

dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. Selain itu, nilai effect 

size sebesar 1,47 menunjukkan kategori 

sangat besar, menandakan bahwa model PBL 

memiliki pengaruh kuat terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Secara konseptual, model PBL mampu 

mendorong siswa untuk mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan nyata, 

berpikir kritis, dan mengembangkan 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok. 

Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, 

melainkan interaktif dan reflektif. Siswa tidak 

hanya menghafal langkah penyelesaian, tetapi 

memahami logika di baliknya, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

berkelanjutan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa guru matematika 

perlu mempertimbangkan penerapan PBL 

sebagai alternatif pembelajaran di kelas, 

karena model ini terbukti efektif 

meningkatkan hasil belajar sekaligus 

menumbuhkan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, komunikasi, dan 

kolaborasi. PBL juga selaras dengan semangat 

Kurikulum Merdeka dan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila, yaitu bernalar kritis dan gotong 

royong. 

Secara teoretis, temuan ini 

memperkuat teori konstruktivisme dari 
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Piaget dan Vygotsky yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. PBL menjadi 

jembatan antara teori dan praktik, di mana 

siswa belajar memahami konsep matematika 

tidak hanya melalui penjelasan, tetapi juga 

melalui penemuan dan refleksi. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan 

bahwa model Problem Based Learning tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter dan kompetensi 

belajar siswa secara holistik. Model ini layak 

untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam 

pembelajaran matematika di jenjang SMA. 
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